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PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kebersihan dan kualitas 

jamban dengan kejadian diare pada balita di  Kelurahan  Pasie   Nan    Tigo    

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang tahun 2017 dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kejadian diare pada balita di Kelurahan Nan Tigo Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang adalah 66,2%. 

2. Lebih dari setengah responden di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang yang memiliki jamban dengan kategori bersih 

(54,5%). 

3. Kualitas jamban responden di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang lebih banyak yang memenuhi syarat (70,1%) 

daripada yang tidak memenuhi syarat (29,9%). 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara kebersihan jamban dengan 

kejadian diare pada balita  di  Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas jamban dengan 

kejadian diare pada balita  di  Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang. 
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7.2 Saran 

1. Salah satu penyebab diare pada balita di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang adalah tempat pembuangan tinja yang tidak bersih 

dan tidak sehat. Berdasarkan hal tersebut diharapkan kepada masyarakat untuk 

meningkatkan lagi kebersihan jamban dan kualitas jamban yang belum 

memenuhi syarat kesehatan sehingga dapat mengurangi resiko kejadian diare 

pada balita. 

2. Memberikan edukasi dan penyuluhan tentang perilaku hidup bersih dan sehat, 

salah satunya dengan cara memperhatikan kondisi jamban yang sebaiknya 

dibersihkan setiap hari dengan menyediakan alat dan bahan pembersih disetiap 

rumah agar memenuhi syarat sanitasi yang sehat. 

3. Masyarakat yang belum memiliki jamban disarankan agar membuat jamban 

pribadi dirumah atau membuat jamban bersama (fasilitas MCK) sebagai sarana 

pembuangan tinja dengan mengusulkan bantuan dana dari PEMDA atau Dinas 

Kesehatan Provinsi maupun Dinas Kesehatan Kota. 

4. Diharapkan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan atau menggunakan 

sarana prasarana kesehatan seperti Puskesmas dengan ikut serta dalam 

penyuluhan yang komprehensif dan berkelanjutan agar tercapainya kesehatan 

masyarakat yang optimal. 

 


